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Istilah “partisipasi kewargaan” adalah istilah yang kurang populer di Indonesia jika dibandingkan dengan istilah serupa yang lebih dahulu dikenal seperti “partisipasi masyarakat”.  Istilah pertama lebih banyak digunakan dalam bahasa politik, sedangkan istilah kedua banyak dipakai dalam istilah pembangunan sosial. Perbedaan sebutan ini memberikan penekankan yang berbeda tentang siapa yang akan berperan serta dan di wilayah mana kesertaan diharapkan. Konsep kewargaan umumnya terkait dengan identitas dan sekumpulan hak serta kewajiban seseorang yang memiliki posisi tertentu vis a vis negara. Istilah ini dengan demikian sering dikontraskan dengan pengambil keputusan atau mereka yang berwenang.  Namun demikian, menariknya, dalam buku ini, ternyata istilah kewargaan memiliki beberapa konotasi yang lebih spesifik. Di satu daerah, yang dimaksud warga adalah  “warga biasa” yang hak-haknya sedang terancam sehingga mereka sangat ingin berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan agar nasibnya bisa diperbaiki.  Dalam kasus ini warga didefinisikan dari kesamaan nasib dan solidaritas sosial atau sektoralnya. Dalam kasus lain, warga adalah mereka yang disatukan oleh elemen geografis dimana mereka tinggal dan mencari nafkah sehingga kepala desa dan perangkatnya pun merasa menjadi bagian dari warga.  
Melalui tulisan yang dipaparkan dalam buku ini, banyak sekali hal-hal yang menarik yang ditemukan dari lapangan yang bisa berkontribusi terhadap dunia akademis (misalnya dalam diskusi tentang konsep kewargaan seperti di atas). Namun lebih dari itu, tulisan ini adalah refleksi  kolektif yang ditulis secara jujur dan terbuka, tentang suka duka dalam membangun Forum Warga. Walaupun tulisan menceritakan pengalaman di wilayah dan fokus kegiatan yang berbeda-beda,  secara kesatuan buku ini mengarah pada kesimpulan yang cukup solid mengenai sifat dasar, kedalaman dan tantangan partisipasi kewargaan di Indonesia saat ini. Masing-masing tulisan berupaya untuk secara seimbang mengemukakan harapan-harapan maupun realitas yang dihadapi gerakan kewargaan. Disamping menceritakan pengalaman keberhasilan  Forum Warga untuk menempatkan diri dalam politik lokal, dari “dicurigai” menjadi lebih “diakui”, yang tidak kalah pentingnya adalah kisah-kisah tentang keterbatasan Forum Warga serta masalah-masalah yang membayanginya. Studi kasus yang diceritakan secara episodic memungkinkan pembaca mempelajari kisah partisipasi sebagai suatu proses atau tahapan-tahapan. Analisis terhadap setiap episode membuat pembaca percaya bahwa partisipasi terbangun melalui suatu interaksi yang menerus, yang bisa mengalami pasang maupun surut.
Ide Dasar Forum Warga  

Tema partisipasi kewargaan menjadi gagasan utama yang memayungi terbentuknya berbagai Forum Warga, termasuk yang didukung oleh Lakpesdam NU.  Secara teoritis, Forum Warga adalah alat melalui mana warga biasa, termasuk perempuan dan mereka yang  terpinggirkan dapat secara langsung berpartisipasi dalam pengambilan keputusan publik. Pada prakteknya, tentu saja kondisi ini tidak selalu terjadi, karena bisa jadi Forum Warga  menjadi tidak efektif atau bisa digunakan secara efektif namun untuk kepentingan lain yang berbeda dari tujuan awal pembentukkannya.
 
Forum Warga dibangun dengan suatu ambisi bahwa partisipasi yang dikembangkan adalah partisipasi yang bersifat “transformatif” yang memiliki daya ubah terhadap praktek-praktek pembangunan yang memelihara bentuk-bentuk ketidakadilan sosial.
  Partisipasi langsung melalui Forum Warga dipercaya akan memberikan efek individual seperti diperolehnya pengetahuan baru, terjadinya perubahan sikap, terbangunnya kepemimpinan dan rasa percaya diri. Selain efek individual tersebut, partisipasi melalui Forum Warga juga dapat meningkatkan kualitas dari kebijakan yang  dihasilkan, yaitu  menjadi lebih mencerminkan kebutuhan masyarakat, lebih diterima dan dengan demikian lebih mudah diterapkan. 

Intensitas dan Dampak Partisipasi 

Pelajaran  dari pengalaman Lakpesdam NU menunjukkan bahwa   partisipasi kewargaan di tingkat lokal sedang dan terus mengalami perubahan. Dapat dikatakan bahwa kuantitas maupun kualitas partisipasi sedang mengalami peningkatan. Bukti-bukti yang terungkap dari upaya Lakpesdam NU untuk  mendorong proses inisiasi Forum Warga menunjukkan bahwa akses warga terhadap proses kepemerintahan di tingkat lokal secara bertahap telah terkuak. Kelompok-kelompok warga melalui Forum Warga menjadi lebih aktif menuntut agar disertakan dalam pengambilan keputusan baik yang terkait dengan program-program pembangunan  maupun partisipasi politik secara lebih umum. 

Tentu saja kesimpulan bahwa partisipasi telah mengalami peningkatan saja tidak akan memuaskan. Selalu ada pertanyaan lanjutan yang perlu didiskusikan lebih dalam agar pengalaman ini menjadi lebih bernilai bagi ilmu pengetahuan, dan yang lebih penting lagi, akan memberikan sumbangan yang lebih berarti bagi upaya penguatan partisipasi kewargaan. 
Salah satu pertanyaan yang muncul terkait dengan partisipasi melalui Forum Warga adalah efeknya terhadap perilaku politik dan kompetensi kewargaan.  Temuan dari tulisan-tulisan yang dipaparkan di dalam buku ini menunjukkan bahwa selama ini warga tidak saja telah kehilangan kesempatan untuk berpartisipasi, namun juga telah kehilangan rasa percaya diri bahwa mereka bisa berperan serta secara efektif. Tantangan yang paling besar yang dihadapi mereka yang bergerak di lapangan adalah mengembalikan rasa percaya diri yang sudah lama hilang ini. Kasus-kasus yang tertuang menunjukkan banyaknya hambatan yang dihadapi oleh warga untuk mencapai tujuan spesifiknya. Namun peningkatan rasa percaya diri dan tingkat keterlibatan dari yang kurang intensif menjadi lebih intensif, adalah potensi yang tidak dapat diabaikan perannya untuk membangun partisipasi yang lebih bermakna di masa depan.  
Pendekatan Forum Warga:  Partnership dan Networking  
Analisis terhadap pengalaman pengorganisasian partisipasi di dalam buku ini telah memberikan pelajaran yang  penting tentang berbagai pendekatan untuk mengorganisasikan suara warga. Forum Warga umumnya menerapkan strategi partnership dalam interaksinya dengan aparat negara. Keberadaan Forum Warga telah meningkatkan posisi tawar warga vis a vis aparat negara. Forum Warga cukup fleksibel dalam memilih persoalan-persoalan warga untuk diatasi. Ada Forum Warga yang mengarahkan aktivitasnya dalam perbaikan manajemen pemerintahan dan proses pemilihan pemimpin, ada pula Forum Warga yang bersentuhan langsung dengan masalah sosial misalnya merespons maraknya perjudian. 
Forum Warga juga meletakkan networking atau membangun jaringan sebagai strategi utama. Melalui Forum Warga masyarakat bisa memperluas aliansinya dengan berbagai gerakan pro demokrasi lain. 
Dengan pendekatan partnership dan networking ini, maka peran fasilitator dalam proses pembentukan maupun penguatan Forum Warga menjadi sangat strategis. Deskripsi pengalaman di dalam buku ini menunjukkan bahwa seorang fasilitator atau sering disebut community organizer (CO) merupakan elemen yang esensial yang mempengaruhi style maupun efektivitas dari partisipasi yang terbangun. Terbukti bahwa pekerjaan seorang fasilitator atau CO Forum Warga jauh lebih kompleks dari apa yang pernah dibayangkan. Tidak saja mereka harus menguasai peta politik lokal, tetapi juga harus lincah bermain di dalamnya. Ketika warga dan aparat dalam keadaan berkonflik, fasilitator bisa berfungsi menjadi mediator, walau tidak jarang mereka dituduh sebagai provokator.  Ketika warga mengalami masa-masa sulit yang membuat mereka menjadi apatis, fasilitator berfungsi sebagai motivator. Ketika warga membutuhkan dukungan informasi dan pengetahuan teknis tertentu, fasilitator menjadi edukator. 
Sayangnya, peran signifikan dari fasilitator dalam gerakan kewargaan kurang diperhatikan. Salah satu kelemahan dari tulisan yang ditulis oleh mereka yang terlibat adalah, justru tulisan tidak menonjolkan peran penulisnya. Para penulis umumnya  meletakkan upaya dan masalah  yang mereka hadapi sebagai fokus, namun membiarkan unsur dirinya (motivasi, inisiatif, kreativitas maupun perasaannya) tidak terungkap. 
Metode Partisipasi  
Buku ini memaparkan mekanisme dialog publik berjenjang yang telah dikembangkan oleh Lakpesdam NU untuk membahas persoalan yang dihadapi warga maupun pencarian solusi bersama. Melalui metode dialog yang bersifat deliberatif ini Forum Warga memperoleh titik masuk untuk merespons berbagai permasalahan yang dihadapi warga.

Kendala Partisipasi 
Para penulis mengemukakan dengan cukup gamblang persoalan dan kesulitan yang dihadapi dalam menjalani proses untuk mendorong partisipasi kewargaan. Ada masalah-masalah yang terkait dengan aspek historis dan kebiasaan sehari-hari dari masyarakat seperti sifat pragmatisme dan opportunisme yang  menghargai perubahan yang sifatnya materialis dan berjangka pendek. Ada pula masalah yang terkait dengan kondisi geografis. 

Apa yang dapat Dilakukan ke Depan?  
Menciptakan dan mempertahankan infrastruktur sosial seperti Forum Warga bukanlah yang mudah. Apalagi meningkatkan efektivitasnya. Tantangan yang paling besar ke depan adalah bagaimana agar akses yang telah diperoleh warga dalam pengambilan keputusan pada akhirnya akan menghasilkan kemajuan ekonomi dan keadilan sosial. Bagaimana akses yang sudah mulai terkuak untuk warga berpartisipasi bisa menjadi alat untuk mencapai tujuan-tujuan lain, misalnya meningkatkan produktivitas dan kesempatan kerja, mempertahankan kualitas lingkungan hidup, memperbaiki pelayanan publik, dll. Dan hal itu hanya bisa terjadi jika dalam jangka panjang, peran-peran katalis lokal, seperti yang telah dijalankan lakpesdam NU dan para fasilitator lapangannya bisa dikonversikan menjadi keanggotaan aktif maupun kepemimpinan yang partisipatif di dalam Forum Warga.
Dukungan dari para pengambil keputusan di tingkat lokal juga akan menjadi bagian penting dari masa depan Forum Warga. Antusiasme pada birokrat dan politisi bisa memperkuat motivasi dan posisi Forum Warga. Dan sebaliknya. 

Terakhir, Lakpesdam NU telah dan  bisa terus mengembangkan diri menjadi pusat pembelajaran dari program-program pengembangan governance di tingkat lokal yang dilakukannya sendiri maupun yang dilakukan para aktivis lain.  Penulisan buku ini adalah salah satu teknik dokumentasi pengalaman yang cukup kongkrit dan bisa menjadi komponen yang esensial dalam proses refleksi dan pengembangan program ke depan. Proses ini hendaknya jangan berhenti dalam penerbitan. Pengetahuan di dalamnya harus ditransfer menjadi sesuatu yang dapat menjadi kurikulum dan bahan penguatan kapasitas: metodologi pengorganisasian warga, manajemen perubahan, inovasi, kepemimpinan partisipatif, teknik partisipasi, dan pengetahuan lain yang praktis yang bisa meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dan menjawab pertanyaan ”Apa pentingnya Forum Warga” dan ”Bagaimana cara memulai dan mengembangkan partisipasi melalui Forum Warga”. 
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